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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pengenalan budaya suku 
Jawa dalam mata pelajaran mulok. Aspek yang diteliti meliputi bentuk pelaksanaan pembelajaran 
dan faktor yang berpengaruh dalam implementasi pengenalan budaya suku Jawa. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan Metode Studi Kasus. Subyek penelitian adalah 
kepala sekolah, guru kelas III, IV,V, dan beberapa peserta didik tahun ajaran 2018/2019 SD Inpres 
Semangga IV Merauke. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini dianalisis dengan cara pengumpulan data, reduksi data, display data dan 
penarikan kesimpulan. Pemeriksaan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil 
penelitian menunjukkan implementasi pengenalan budaya suku Jawa dalam mata pelajaran mulok 
siswa dikembangkan dalam bentuk: (1) penyesuaian kurikulum dan materi pendidikan; (2) 
pengajaran melalui program pendidikan, yang dimaksudkan termasuk dalam pelajaran di kelas yang 
meliputi pelajaran bahasa Jawa, aksara Jawa (tulisan), seni musik dan filosofi hidup orang Jawa; dan 
(3) pengkondisian sarana dan lingkungan. Faktor pendukung adalah (1) latar belakang sekolah, (2) 
penyedian fasilitas, dan tenaga pendidik, (3) dukungan komite dan orang tua peserta didik dalam hal 
material maupun non material, (4) managemen sekolah yang baik, dan (5) mayoritas peserta didik 
berasal dari masyarakat Jawa. Faktor penghambat adalah (1) belum adanya pendidik yang ahli untuk 
pelajaran aksara Jawa, (2) minat peserta didik yang sering berubah-ubah, dan (3) kurang 
maksimalnya pemanfaatan media belajar. 
Kata Kunci: Mata Pelajaran Mulok, Budaya Suku Jawa. 
Abstract 
This study aims to describe the implementation of the introduction of Javanese ethnic 
culture in mulok subjects. The aspects studied included forms of learning implementation and 
influential factors in the implementation of Javanese ethnic culture. This type of research is 
descriptive qualitative using Case Study Methods. The research subjects were the school principal, 
class III, IV, V teacher, and some students of 2018/2019 school year SD Semangga IV Inpres 
Merauke. Data collection uses observation, interview and documentation techniques. This study was 
analyzed by means of data collection, data reduction, data display and conclusion drawing. Data 
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checking uses source and engineering triangulation. The results of the study showed that the 
introduction of Javanese ethnic culture in students' advanced subjects was developed in the form of: 
(1) adjustment of curriculum and educational material; (2) teaching through education programs, 
which are intended to be included in class lessons which include Javanese language lessons, 
Javanese script (writing), music arts and Javanese life philosophy; and (3) conditioning facilities 
and environment. Supporting factors are (1) school background, (2) provision of facilities, and 
teaching staff, (3) committee support and parents of students in material and non-material matters, 
(4) good school management, and (5) majority students come from the Javanese community. 
Inhibiting factors are (1) the absence of expert educators for Javanese script learning, (2) the interest 
of students who often change, and (3) the lack of maximum utilization of learning media. 
Keywords: Mulok subject, Javanese ethnic culture 
PENDAHULUAN 
Budaya Jawa merupakan budaya yang berasal dari suku Jawa dan dianut oleh masyarakat Jawa, 
yang merupakan tradisi kearifan lokal, adat istiadat yang diwariskan secara turun temurun oleh 
orang tua terdahulu/ nenek moyang mereka kepada para generasi muda yang dilakukan terus-
menerus hingga saat ini. Sebagai orang Jawa yang lahir dan besar di Jawa, sudah menjadi 
kewajiban kita untuk melestarikan budaya Jawa. Akan tetapi, ironisnya sekarang ini orang 
Jawa sudah malu mengakui budayanya, bahkan sudah ada yang meninggalkannya. Salah satu 
cara untuk tetap melestarikan budayanya hingga turun temurun adalah dengan cara pengenalan 
budaya suku Jawa pada siswa sekolah dasar. 
Kegiatan belajar mengajar di sekolah pada dasarnya dapat mencerdaskan siswa, akan tetapi 
tidak semua siswa dapat menangkap semua pelajaran yang diajarkan, walaupun siswa diberi 
pelajaran oleh guru dengan bahan pelajaran, waktu, tempat, metode pembelajaran yang sama 
namun hasil yang mereka peroleh berbeda-beda. Hal itu disebabkan oleh hambatan-hambatan 
belajar, baik dari dalam individu  maupun dari luar  individu, salah satu faktor yang berasal 
dari luar individu adalah faktor keluarga. Seperti yang dikemukakan oleh Mohamad Surya 
(2003:18) bahwa “Berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti kematangan dan lingkungan keluarga”. Berdasarkan hal tersebut, kehidupan 
keluarga merupakan peran utama dalam perilaku perkembangan anak menjadi baik karena 
keluarga merupakan pendidikan pertama yang mempunyai peranan penting dalam menentukan 
dan membina proses perkembangan anak didik. 
Guru juga memiliki peran yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran anak didik di 
sekolah, selain itu guru memiliki peran penting dalam membantu perkembangan peserta didik 
untuk mencapai pendidikan. Guru adalah salah satu sumber utama dalam proses pembelajaran, 
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial. Werang, 
(2011:130) mengatakan bahwa guru sebagai sumber daya manusia untuk mencapai tujuan 
proses belajar mengajar. Guru mempunyai tanggung jawab yang besar untuk membawa para 
anak didiknya pada suatu kedewasaan atau tingkat kematangan siswa terhadap pembelajaran 
disekolah terutama pengenalan budaya Jawa. 
Pengenalan budaya Jawa diaplikasikan terutama pada mata pelajaran muatan lokal, pengenalan 
siswa tentang budaya suku Jawa, diberikan pada siswa SD Inpres Semangga IV, hal ini 
dikarenakan siswa-siswinya pada umumnya adalah mayoritas siswanya berasal dari suku Jawa 
itu sendiri. Adapula siswa pendatang atau siswa non Jawa tetapi pandai berbahasa Jawa, itu 
disebabkan karena keseharian atau lingkungan mereka adalah mayoritas suku Jawa dan teman-
teman mereka rata-rata orang Jawa. Keberadaan mata pelajaran budaya suku Jawa membentuk 
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siswa yang berbudaya Jawa memahami budayanya sendiri, Karena menjadi warga Negara 
Indonesia yang baik adalah yang mencintai budanyanya. Namun saat ini banyak anak yang 
berasal dari keturunan suku Jawa tetapi tidak mengetahui budaya Jawa, perlu adanya 
pengenalan budaya suku Jawa. Siswa SD inpres semangga IV Merauke mayoritas orang Jawa, 
namun belum begitu mengenal budayanya sendiri. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan proses implementasi pengenalan budaya 
suku Jawa dalam mata pelajaran mulok siswa SD Inpres Semangga IV Merauke.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang bersifat deskriptif, yakni jenis penelitian 
yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang diteliti dengan menggambarkan suatu 
masalah atau keadaan dalam masyarakat atau kelompok tertentu pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.  
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Semangga IV Merauke Waktu Penelitian ini dilakukan 
pada tahun ajaran 2018/2019 semester ganjil, yakni dimulai pada bulan Agustus sampai dengan 
bulan September 2018. 
Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, guru wali kelas 
III, IV, V dan beberapa siswa SD Inpres Semangga IV Merauke yang merupakan mayoritas 
suku Jawa. Kepala sekolah, guru kelas dan siswa dijadikan subyek penelitian karena kepala 
sekolah dan guru yang lebih memahami bagaimana cara mengenalkan budaya suku Jawa 
kepada siswa. Sedangkan siswa dijadikan subyek pembelajaran karena siswa yang menerima 
pelajaran. 
Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan pedoman observasi, wawancara, dan 
dokumentasi guna memperjelas dalam pengumpulan data hingga analisis data. Teknik analisis 
data adalah analisis kualitatif yang dilaksanankan dan dikembangkan selama proses refleksi 
sampai penyusunan laporan dari awal sampai akhir. penelitian ini dianalisis dengan cara 
mereduksi data (data reduction) display data (data display) dan mengambil kesimpulan 
(conlusion drawing) dari data yang terkumpul tersebut. 
Uji kredibilitas dilakukan dengan  rekaman hasil observasi dan wawancara. Member check 
dilakukan dengan subjek peneliti menandatangani hasil observasi, serta triangulasi sumber dan 
teknik. Triangulasi dilakukan dengan maksud untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan 
data yang diperoleh dari sumber.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di SD Inpres Semangga IV Merauke, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi pengenalan budaya suku Jawa dilaksanakan melalui 
berbagai hal dan memaksimalkannya kedalam bentuk komponen pendidikan dan perlu 
dipelajari oleh siswa, karena budaya tersebut berisi norma-norma yang baik dalam proses 
belajar siswa. Norma-norma tersebut antara lain aksara jawa, bahasa, seni musik dan filosofi 
hidup orang Jawa yang perlu dikembangkan dalam proses belajar siswa, karena budaya 
merupakan citra setiap suku bangsa yang perlu dilestarikan sesuai dengan perkembagan jaman 
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agar tidak hilang nilai-nilai dan norma-norma budaya Jawa. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
kepala sekolah ‘S’ yaitu. 
“Budaya suku Jawa adalah budaya yang sangat kental dengan ajaran-ajaran 
kejawen yang orang tua terdahulu katakan dan sampaikan kepada anak-anak 
zaman sekarang. Terutama karena sekolah ini mayoritas suku Jawa jadi perlu 
ditanamkan budaya suku Jawa agar tidak hilang nilai-nilai dan norma-norma 
budaya Jawa”. 
Dari hasil pengamatan pembelajaran budaya suku Jawa tersebut di ajarkan dari kelas III, IV 
dan kelas V dengan masing-masing guru kelas III yaitu Bapak Roman Susandy, S.Pd, kelas IV 
Bapak Sujono S.Pd.,SD Dan kelas V Ibu Siti I. Nurhidayah, S.Pd., SD. Guru kelas diberi 
wewenang untuk mengatur sedemikian rupa program-program pelajaran budaya Jawa sehingga 
dapat disesuaikan pada peserta didik sesuai kompetensi yang harus dicapai. Standar 
ketercapaian dari setiap program diserahkan kepada pendidik pengampu masing-masing 
dengan acuan garis besar pelaksanaan yang telah direncanakan program berdasarkan 
pengalaman kemampuan pendidik dan diupayakan nilai-nilai budaya yang diterapkan dapat 
berjalan dengan baik. Seperti yang disampaikan Kepala Sekolah, bahwa. 
“Saya menghimbau agar semua guru selalu menjaga kekompakannya agar dapat 
mewujudkan anak-anak yang berkarakter, yang baik dan terus bisa menjalankan 
atau menerapkan budaya suku jawa dalam kelas”. 
Dari penjelasan di atas sudah jelas kalau kepala sekolah mengharapkan solidaritas sesama guru 
untuk menjaga kekompakannya.  
Pelajaran bahasa adalah salah satu program pengenalan budaya suku Jawa di sekolah ini 
sehingga dalam pelaksanaannya sangat diperhatikan. Dari hasil observasi, pelajaran bahasa 
Jawa ini diberikan sebagai muatan lokal dan dilaksanakan sebanyak 2 jam pelajaran setiap 
minggunya di ruang kelas. Waktu pelajaran dialokasikan dan dikondisikan sesuai dengan 
kondisi sarana sekolah maupun kemampuan peserta didik.  
Proses pembelajaran pendidik dan juga siswa menggunakan dialek Jawa. Dalam pembelajaran 
bahasa Jawa kemampuan peserta didik dalam memahami materi sudah cukup baik, bahkan 
sebagian besar peserta didik sangat antusias dalam pelajaran ini. Pendidik berupaya 
menyampaikan materi dengan segala kemampuan semata-mata untuk memaksimalkan ilmu 
yang didapat dari pelajaran bahasa Jawa. Pendidik selalu menyampaikan materi maupun 
mengulangi penyampain materi sebelum dan sesudah pembelajaran bahasa Jawa. 
Suku Jawa memiliki huruf tulisan yang disebut dengan aksara Jawa. Aksara Jawa terdiri dari 
20 karakter huruf yang menyimpan makna dan filosofi masing-masing. Huruf-huruf tersebut 
adalah Ha Na Ca Ra Ka Da Ta Saw A La Pa Dha Ja Ya Nya Ma Ga Bat Ha Nga. Banyak sekali 
versi sejarah dan legenda yang mengemukakan asal-usul munculnya aksara Jawa ini. Sri 
mulyono dalam Budiono Herusutanto (2000:67). “Filosofinya adalah HaNaCaRaKa: terdapat 
dua utusan setia, DaTaSaWaLa: saling berkelahi/ bertarung, PaDaJaYaNya: Sama-sama 
sakitnya, MaGaBaThaNa: sama-sama matinya”. 
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Dalam pelajaran aksara jawa ada 45% siswa masih susah untuk memahami pelajaran tersebut, 
karena aksara Jawa juga masih awam dikalangan anak zaman sekarang. Hal ini terbukti pada 
hasil wawancara kepada salah satu siswa kelas III ‘DS’  
“Menulis aksara Jawa kadang-kadang paham kadang-kadang juga tidak”. 
Dari pernyataan siswa di atas menunjukkan bahwa guru harus lebih berusaha keras untuk 
membuat siswa menjadi tertarik dan mudah dalam pelajaran, hal ini juga terlampir pada 
observasi pengenalan budaya suku Jawa yang menerangkan bahwa. 
“Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya saat mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran dan guru juga mengukur tingkat pemahaman siswa 
dengan memberi pertanyaan pada akhir pelajaran”. 
Pelajaran seni musik juga dikenalkan, alat musik tradisional Jawa yang diajarkan kepada siswa 
adalah alat musik gamelan. Gamelan sendiri merupakan gabungan dari beberapa alat musik 
seperti gong, kendang, saron, boning, kenong, demug, slenthem, gambang serta kempul. Dalam 
pelajaran seni musik, menunjukkan alat-alat musik menggunakan media gambar, benda 
konkretnya tidak ada, tetapi dengan gambar pula siswa dapat mengenali seperti apa alat musik 
dan guru juga menjelaskan cara penggunaan, lewat media video siswa mengamati dengan 
cermat cara memainkan alat tersebut dengan begitu di dalam pikiran siswa, siswa sudah ada 
gambaran seperti bagaimana cara penggunaannya. Hal ini disampaikan oleh kepala sekolah ‘S’ 
yaitu. 
“Kegiatan belajar mengajar yang berkaitan dengan pengenalan budaya suku jawa 
seperti seni musik, kita mengajarkan musik-musik dari Jawa”. 
Dalam pembelajaran seni musik kemampuan peserta didik dalam memahami materi sudah 
cukup baik, bahkan sebagian besar peserta didik sangat antusias dalam pelajaran ini. Segala 
kemampuan tersebut berupaya disampaikan pendidik semata-mata untuk memaksimalkan ilmu 
yang didapat dari pelajaran seni musik. Keterangan di berikan siswa kelas 5 ‘VAS’ yang 
menyukai pelajaran seni musik. 
“Kegiatan yang paling menarik dan yang saya sukai ketika belajar seni musik, 
saya menyanyi tembang-tembang Jawa”.  
Keterangan di atas menunjukkan keberhasilan guru dalam mengajarkan program pembelajaran 
yang berunsur budaya Jawa.  
Implementasi pengenalan budaya suku Jawa yang terakhir juga disampaikan melalui sikap 
hidup atau filosofi hidup orang Jawa, guru berupaya menanamkan nilai-nilai filosofi ini kepada 
siswa, agar siswa mempunyai pedoman hidup apalagi pedoman dari budanyanya sendiri. 
Seperti yang disampaikan kepala sekolah ‘S’ bahwa. 
“Unsur budaya Jawa yang diaplikasikan pada pelajaran mulok yang diajarkan 
peserta didik yaitu filosofi hidup orang Jawa terdapat sebelas filosofi yang 
menggambarkan perilaku budaya suku Jawa” 
Unsur, nilai, dan budi pekerti dari budaya Jawa tadi diterapkan dalam berbagai kegiatan 
aktivitas siswa. Dalam budaya Jawa unsur-unsur, nilai-nilai dan budi pekerti Jawa tadi 
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disampaikan secara tersirat maupun tersurat kepada peserta didik. Berbagai materi mengenai 
unsur, nilai dan budi pekerti Jawa tersebut didukung oleh materi yang disampaikan melalui 
pembelajaran untuk memaksimalkan pengenalan budaya suku Jawa dan memberikan bekal 
hidup pada peserta didik terutama yang memiliki bakat minat terhadap budaya Jawa. 
Pengembangan materi biasanya berasal dari pengalaman pendidik yang disampaikan pada 
peserta didik. berikut adalah uraian filosofi yang peneliti temukan pada saat penelitian. 
Filosofi yang pertama urip iku urup, (hidup itu menyala) maknanya adalah bahwa hidup 
sebagai manusia haruslah memiliki manfaat bagi manusia lain dan lingkungan alam sekitar. 
Kegiatan yang bermanfaat pada saat jam istirahat contohnya yang dilakukan siswa adalah 
makan bekal atau jajan di kantin, itu termasuk kegiatan yang bermanfaat apalagi buat siswa 
yang susah sarapan sebelum berangkat sekolah, mesti mengisi jam istirahat dengan makan 
entah dari bekal yang mereka bawa atau dari kantin agar tidak kesulitan memahami pelajaran 
selama di sekolah, membaca buku pada saat jam istirahat, membaca kadang membosankan 
tetapi membaca juga terkadang mengasyikkan, ada beberapa siswa yang ditemui peneliti sangat 
gemar membaca, dan mereka melakukan itu pada saat jam istirahat.  
Filosofi yang kedua ojo kuminter mengko keblinger, ojo cidro mundak ciloko, (jangan menjadi 
orang yang sombong dengan kepandaian dan jangan menyakiti orang agar tidak dicelakai), 
maknanya hidup harus rendah hati dan selalu positif. Hasil yang peneliti dapat siswa SD Inpres 
Semangga IV siswanya 90% ramah dan tak sombong saling menegur satu sama lain tetapi 
dalam hal menyakiti sesama masih saja sering didapati, siswa berkelahi, membuli teman lain 
dan itu dilakukan kebanyakan siswa laki-laki dan di setiap kelas pasti ada anak yang nakal, 
dengan begitu guru selalu memberikan sangsi dan hukuman, tetapi kadang hukuman itu tak 
juga membuat mereka jera. 
Filosofi yang ketiga, ojo ketungkul marang jenenge kalenggahan, kadunyaan lan kemareman, 
(jangan menjadi orang yang hanya mengejar jabatan, harta dan kenyamanan, maknanya jangan 
terlalu mengutamakan jabatan/pangkat, harta dan kenikmatan dunia. Di sekolah SD Inpres 
Semangga IV yang peneliti lihat semua terlihat sama tidak ada perbedaan salah 1 dari mereka 
menjabat sebagai ketua kelas akan tetapi mereka tidak merasa kalau mereka adalah ketua yang 
harus semena-mena karena mereka selalu diberikan saran oleh guru menjadi pemimpin yang 
baik adalah pemimpin yang mempunyai jiwa asih, asah dan asuh, saling mengasihi dan saling 
merangkul satu sama lain. 
Filosofi yang keempat wong Jowo kuwi gampang ditekak-tekuk, (orang Jawa itu mudah 
diarahkan), maknanya bahwa orang Jawa itu mudah untuk beradaptasi dengan berbagai situasi 
lingkungan. Siswa SD Inpres semangga IV mudah untuk diarahkan karena guru di sekolah ini 
banyak di takuti muridnya karena ketegasannya, contohnya dalam hal berpakaian, mereka 
selalu rapi menggunakan seragam, senin-selasa menggunakan seragam merah putih, rabu–
kamis seragam batik dan jumat-sabtu menggunakan seragam pramuka. Keterangan ini juga 
disampaikan guru kelas 5 ‘SINH’ pada saat wawancara. 
“Syukur Alhamdulillah, tidak ada kendala yang saya hadapi saat melaksanakan 
pembelajaran budaya suku Jawa, karena semua murid menganggap saya guru 
killer, jadi semua bisa teratasi” 
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Filosofi yang kelima, memayu hayuning ing bawana, ambrasta dur hangkara (membangun 
kebaikan dan mencegah kemungkaran), maknanya adalah hidup di dunia harus banyak-banyak 
membangun atau memberi kebaikan dan memberantas sikap angkara murka. Siswa SD Inpres 
Semangga IV siswanya baik-baik tetapi kesadaran untuk mencegah kejahatan rupanya masih 
kurang, sering peneliti amati ada salah satu siswa yang dibuli tetapi teman yang lain tidak 
menolong dengan alasan tidak berani, tetapi kadang juga ada siswa yang menolong temannya 
dengan cara melapor ke ruang guru, sering ditemui seperti itu. 
Filosofi yang keenam, mangan ora mangan seng penting kumpul (kebersamaan harus 
diutamakan), maknanya adalah bahwa kebersamaan dan gotong royong itu lebih penting dari 
yang selainnya. Ada satu kegiatan yang dinamakan sabtu bersih. Setiap hari sabtu semua siswa 
wajib untuk membersihkan lingkungan sekolah jadi setiap hari sabtu tidak ada yang namanya 
piket beberapa orang tetapi semua siswa wajib piket bahkan guru-guru pun semua ikut serta 
membersihkan halaman sekolah.  
Filosofi yang ketujuh nerimo ing pandum, (menerima pemberian dari yang kuasa), maknanya 
adalah harus selalu bersyukur terhadap apa yang sudah dimiliki dan diberikan oleh Tuhan. 
Syukur adalah hal yang paling susah dilakukan oleh setiap manusia, sejatinya syukur itu 
penting karena menandakan bahwa kita manusia yang bertaqwa, contoh kalau siswa bersyukur 
adalah senantiasa berdoa kepada Allah saat memulai dan mengakhiri proses belajar mengajar.  
Filosofi yang kedelapan rila atau keiklasan hati sewaktu menyerahkan segala miliknya, 
kekuasaannya, dan seluruh hasil karyanya kepada Tuhan, dengan iklas, dengan mengingat 
bahwa semua itu ada pada kekuasaan-nya. Orang yang mempunyai sifat rela tidak sepatutnya 
mengharapkan hasil dari apa yang telah diperbuatnya. Iklas yang dilakukan siswa SD Inpres 
Semangga IV adalah menolong teman piket walaupun bukan jadwal piketnya dan tanpa 
pamrih.  
“Siswa dan guru sudah menerapkan konsep yang dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari sebelum pelajaran diakhiri guru memberitahukan siapa yang mendapat 
jadwal piket pada hari itu, untuk tinggal di dalam kelas dan membersihkan 
kelasnya”. 
Kerendahan hati meliputi sikap tidak membesar-besarkan kebaikan yang telah diperbuat. Nilai 
kerendahan hati ditunjukkan pada salah satu cerita yang berjudul “Persahabatan Sejati” yang 
diperankan oleh seekor Rusa Kecil dan seekor Keledai. Mereka dengan tulus memberikan 
makanan dan saling berbagi tanpa ingin menunjukkan bahwa kebaikan yang dilakukan mereka 
berdua akan dilihat oleh yang lainnya. (Hermansyah: 2017) 
Filosofi yang kesembilan temen berarti menepati janji atau ucapannya sendiri. Baik janji yang 
diucapkkan dengan lisan atau diucapkan dalam hati. Orang yang tidak menepati kata hatinya 
berarti menipu dirinya sendiri. Sedangkan kata hati yang telah diucapkan namun tidak ditepati, 
itu namanya dusta yang disaksikan orang lain. Menepati janji artinya mengerjakan apa yang 
telah ia ucapkan misalnya bapak/ibu guru mengatakan bahwa besok semua harus sudah 
mengerjakan PR dan mereka menjawab baik bu. Itu artinya mereka telah berjanji dan mereka 
harus menepati janjinya. Itu juga adalah salah satu nilai yang disebut nilai moral kepribadian 
kebertanggungjawaban, yaitu tidak berputus asa dalam mengerjakan atau mempelajari sesuatu, 
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tidak cengeng dan tidak lekas meminta pertolongan dalam menghadapi sesuatu persoalan serta 
menanggung beban yang harus diembannya sendiri.  
Filosofi yang Kesepuluh, sabar merupakan tingkah laku terbaik, yang harus dimiliki setiap 
orang. Semua agama menjelaskan bahwa Tuhan mengasihi orang yang bersifat sabar. Sabar itu 
berarti kuat terhadap segala cobaan, tetapi bukan berarti putus asa. Ia juga orang yang kuat 
iman, luas pengetahuan dan wawasan. Peneliti melihat siswa belum memiliki sifat sabar 
dibuktikan ketika mereka diejek oleh temannya mereka membalas padahal sejatinya jika 
mereka mempunyai sifat sabar mereka tidak akan membalas ejekan tersebut karena ada 
pribahasa dari gurunya air tuba dibalas dengan air susu, kejahatan dibalas dengan kebaikan. 
Filosofi yang Kesebelas,  budi luhur yaitu apabila manusia selalu berusaha untuk menjalankan 
hidupnya dengan segala tabiat dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh tuhan Yang Maha mulia, 
seperti kasih sayang terhadap sesamanya, suci, adil dan tidak membeda-bedakan pangkat dan 
derajat seseorang. Ia juga suka menolong sesama tanpa mengharapkan balas jasa berupa 
apapun, baik harta, tenaga maupun pikiran. Contoh budi luhur siswa menghargai dan 
menghormati orang yang lebih dewasa kelas rendah memanggil kelas yang lebih tinggi dengan 
sebutan kakak dan kakak kelas memanggil adik kelas dengan sebutan adik. Nilai kasih sayang 
juga meliputi komponen persahabatan dengan sesama, tidak mencelakakan dan menolong 
orang lain yang menderita. (Hermansyah: 2017) 
Dalam mengimplementasikan pengenalan budaya suku Jawa dalam mata pelajaran muatan 
lokal. Ditemukan berbagai faktor mendukung dan menghambat. Hal yang menjadi faktor 
pendukung yang dimiliki sekolah ini adalah dari latar belakang sekolah, komite dan orang tua 
peserta didik, manajemen sekolah, latar belakang peserta didik dan lingkungan sekolah. Dilihat 
dari latar belakang didirikannya sekolah dasar inpres semangga IV di kampung waninggap kai 
sudah mendukung untuk pelaksanaan implementasi pengenalan budaya suku Jawa dalam mata 
pelajaran muatan lokal. Penyelenggaraan pendidikaan yang bermuatan seni budaya Jawa 
seperti musik sudah ada sejak berdirinya sekolah ini sehingga hanya perlu dilanjutkan dan 
dikembangkan. Dukungan dari sekolah, komite dan orang tua peserta didik juga sangat 
membantu dalam memaksimalkan proses pembelajaran budaya Jawa. Sekolah mendukung  
dengan menyediakan fasilitas sarana prasarana. Komite dan orang tua juga memberikan 
berbagai dukungan selama itu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.    
Selain faktor pendukung terdapat faktor penghambat dari pelaksanaan implementasi 
pengenalan budaya suku Jawa dalam mata pelajaran mulok. Salah satu faktor penghambatnya 
adalah dari pendidik yang beberapa pendidik tidak menguasai budaya jawa terutama pada saat 
mengajar aksara Jawa. pendidik di SD Inpres Semangga IV secara umum sudah memenuhi 
standar kriteria pendidik pda umumnya. Hanya saja karema sekolah imi merupakan sekolah 
yang mempunyai pelajaran budaya Jawa sehingga pendidiknya juga dituntut untuk  lebih 
memiliki kemampuan dan pengetahuan budaya Jawa. Selain itu, fasilitas sekolah ini juga bisa 
menjadi faktor yang kurang mendukung pelaksanaan program apabila tidak ada media yang 
konkrit, seperti harusnya ada media untuk pelajaran seni musik, seperti alat musik. Sejauh ini 
sekolah berupaya meminimalisir faktor-faktor yang menghambat tersebut melalui berbagai 
cara, seperti pelatihan untuk meningkatkn kompetensi pendidik dalam hal budaya jawa dan 
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sekolah juga berupaya memenuhi sarana seperti media yang seharusnya menjadi pelengkap 
proses belajar mengajar. 
PENUTUP 
Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang dilakukan di SD Inpres Semangga IV Merauke, 
Berikut ini gambaran bentuk dan pelaksanaan pengenalan budaya suku Jawa: Penyesuaian pada 
kurikulum dan materi pendidikan yang bermuatan budaya Jawa yaitu (a) penambahan jam 
pelajaran yang bermuatan budaya Jawa, (b) mengintegrasikan materi unsur bahasa, aksara 
Jawa, seni musik dan filosofi hidup (c) menyampaikan materi yang menanamkan nilai 
bermanfaat bagi sekolah, tidak boleh sombong, jangan mengejar jabatan, mudah diarahkan, 
membangun kebaikan, gotong royong, bersyukur, ikhlas, menepati janji, sabar, menyanyangi 
sesama teman, serta membentuk unggah-ungguh dan tata krama yang baik. 
Faktor pendukung yang dimiliki sekolah ini adalah, (1) latar belakang sekolah SD Inpres 
Semangga IV Merauke yang kental budaya Jawa, (2) dukungan dari pemerintah daerah dalam 
mengenalkan budaya suku Jawa pada siswa, (3) penyediaan fasilitas dan tenaga pendidik SD 
Inpres Semangga IV, (4) komite dan orang tua peserta didik juga mendukung dalam hal meteril 
maupun non materil, (5) managemen sekolah dengan kepala sekolah yang kompeten, (6) 
mayoritas peserta didik berasal dari masyarakat Jawa, dan (7) lingkungan sekolah yang berada 
di kompleks budaya masyarakat Jawa. 
Faktor penghambat implementasi pengenalan budaya suku Jawa pada siswa dalam mata 
pelajaran mulok adalah, (1) belum ada pendidik yang ahli dalam mengajar aksara Jawa, (2) 
belum adanya pedoman baku untuk pelaksanaan program pengenalan budaya Jawa, (3) minat 
peserta didik terhadap budaya suku Jawa yang sering berubah-ubah terutama untuk kelas 
tinggi, (4) beberapa pendidik yang kurangtahuan mengoperasikan media belajar.  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis mengajukan beberapa saran yang dapat 
mendukung siswa terkait pengenalan budaya suku Jawa yaitu: 
1. Pihak dinas pendidikan kota merauke diharapkannya lebih memfasilitasi sekolah dalam 
pelaksanaan program pendidikan terutama untuk pelatihan pendidik dan sarana 
pembelajaran. 
2. Pihak sekolah sebaiknya lebih memaksimalkan potensi yang dimiliki dalam implementasi 
pengenalan budaya suku Jawa dalam pelajaran mulok. 
3. Pendidik diharapkan lebih mengkreasikan pelajaran budaya suku Jawa untuk 
meningkatkan minat peserta didik dan memaksimalkan kemampuan yang diterima peserta 
didik. 
4. Orang tua dan pihak di luar sekolah memberikan berbagai bentuk dukungan sebagai wujud 
bentuk kepedulian terhadap pelestarian budaya Jawa melalui pendidikan.  
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